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 Kulit merupakan organ terluar dan terluas yang merupakan pembatas dari lingkungan sekitar 
sebagai fungsi untuk melindungi otot, ligamen, dan organ internal dari radiasi sinar ultraviolet (UV), 
dehidrasi, dan mikroorganisme. Akibatnya kerusakan struktur kulit pada system pertahanan tubuh dapat 
mengganggu penampilan terutama pada wanita. Rimpang kunyit (Curcuma longa L) dan alga hijau 
(Haematococus pluvialis) merupakan bahan alami yang mengandung bayak manfaat bagi kesehatan tubuh 
seperti meningkatkan fungsi jaringan dalam pembentukan sel, peremajaan kulit, mencegah degeneratif, 
anti inflamasi, sebagai antioksidan dan terdapat kandungan astaxantin sehingga memiliki kemampuan 
untuk memperlambat proses penuaan. Penelitian ini bertujuan membuat formula sediaan krim tipe minyak 
dalam air (m/a) dan menguji aktivitas anti-aging pada kulit. 
Ekstrak kunyit dan alga hijau dibuat dengan cara maserasi kemudian dikombinasikan dalam betuk 
sediaan krim dengan modifikasi dasar krim tipe m/a dengan konsentrasi 0,5%, 2%, 3,5%, dan 5%. 
Pengujian krim meliputi uji homogenitas, tipe emulsi, pH, iritasi terhadap kulit, stabilitas penyimpanan 
dalam suhu kamar selama 28 hari dan uji anti aging terhadap kulit dengan mengguaka alat skin analyzer 
selama 4 minggu. Parameter yang diuji meliputi kadar air, kolagen, pigmen kulit, elastisitas kulit, da 
kadar minyak. Krim digunakan setiap 2 kali sehari selama 4 minggu. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak kunyit dan alga hijau dapat dikombinasikan menjadi 
sediaan krim dengan tipe emulsi m/a memiliki pH 5-6, semua formulasi krim stabil selama penyimpanan 
90 hari pada suhu kamar dan  tidak menimbulkan adanya iritasi terhadap kulit. Hasil pegukuran aktivitas 
krim anti aging menunjukkan bahwa krim kunyit dan alga hijau 5% memiliki pengaruh sangat baik 
sebagai anti aging dengan meningkatkan kadar air sebanyak 24, meningkatkan kolagen kulit sebanyak 36, 
menurunkan pigmen kulit sebanyak 42, meningkatkan elastisitas sebanyak 42, menurunkan kadar sebum 
sebanayak 14. 
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A. Penegasan Judul 
 
Skripsi ini mengambil judul mengenai “Uji Aktivitas Sediaan Krim Anti Aging Kombinasi Ekstrak 
Kunyit (Curcuma longa L.) Dan Alga Hijau (Haematococus pluvialis)” Untuk memahami maksud, dan 
tujuan, maka diperlukan adanya penegasan judul. Berdasarkan penegasan kalimat yang dimaksud penulis 
dalam judul ini yaitu adanya keterkaitan dimana masyarakat perlu mengetahui bahwasanya ekstrak kunyit 
(Curcuma longa L) dan alga hijau (Haematococus pluvialis) dapat dimanfaatkan sebagai krim anti aging 
kulit. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
 
Dalam penulisan skripsi ini penulis perlu memaparkan alasan memilih judul, adapun alasan penulis 
dalam memilih judul ini adalah sebagai berikut : 
1. Alasan Obyektif 
a. Indonesia merupakan negara yang beriklim tropis dengan sinar matahari yang melimpah, 
dapat menyebabkan resiko terhadap kerusakan kulit atau penuaan dini. Banyak masyarakat 
yang belum paham mengenai penuaan dini. Oleh karena itu, peneliti bermaksud mengkaji 
masalah mengenai uji aktivitas sediaan krim anti aging kombinasi ekstrak kunyit (Curcuma 
longa L) dan alga hijau (Haematococus pluvialis). 
b. Penulis ingin lebih memahami mengenai uji aktivitas sediaan krim anti aging kombinasi 
ekstrak kunyit (Curcuma longa L) dan alga hijau (Haematococus pluvialis). 
2. Alasan Subyektif 
a. Untuk memperoleh data sebagai bahan utama penyusunan penulisan skripsi guna memenuhi 
salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana dibidang pendidikan biologi fakultas 
Tarbiyah dan keguruan Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung. 
b. Untuk menambah pengetahuan mengenai uji aktivitas sediaan krim anti aging kombinasi 
ekstrak kunyit (Curcuma longa L) dan alga hijau (Haematococus pluvialis). 
 
C. Latar Belakang Masalah 
 
Indonesia merupakan Negara yang beriklim tropis dengan sinar matahari yang melimpah yang dapat  
mengakibatkan efek negatif pada kulit.
1
 Kulit merupakan organ terluar dan terluas yang merupakan 
pembatas dari lingkungan sekitar sebagai fungsi untuk melindungi otot, ligamen, dan organ internal dari 
radiasi sinar ultraviolet (UV), dehidrasi, dan mikroorganisme. Fungsi perlindungan tersebut terjadi 
melalui sejumlah mekanisme biologis, seperti pembentukan lapisan tanduk secara terus menerus 
(keratinisasi dan pelepasan sel-sel yang sudah mati), respirasi dan pengaturan suhu tubuh, produksi sebum 
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 Destria Indah Sari., “Sediaan Ekstrak Air Daun Gaharu (Aquilaria microcarpa) Memiliki Potensi 





dan keringat, dan pembentukan pigmen melanin untuk melindungi kulit dari bahaya sinar ultraviolet,  




Daerah kulit yang sering sekali terpapar sinar matahari secara langsung seperti wajah, leher, bagian 
atas lengan, dan tangan.
3
 Lapisan kulit ini akan semakin menipis (sekitar 10% per 10 tahun), sehingga 
kulit akan semakin mudah mengalami iritasi dan rapuh. Jumlah produksi proteoglikan dan Natural 
Moisturizing Factor (NMF) berkurang, sehingga kulit akan semakin kering. Jumlah pembuluh darah kulit 




Kulit sehat merupakan cerminan kondisi tubuh yang sehat, sebaliknya jika kulit kusam dan kurang 
bercahaya dapat menjadi indikasi tubuh tidak dalam keadaan fit. Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi kesehatan kulit, yaitu unsur dari dalam maupun unsur dari luar. Unsur dari dalam seperti 
stres, hormonal dan radikal bebas didalam tubuh serta faktor gizi. Maka setiap orang perlu memiliki pola 
makan yang sehat dan seimbang. Kelebihan vitamin, protein,dan lemak juga tidak baik dalam tubuh, 
ketika tubuh mencerna makanan selain menghasilkan energi juga menghasilkan radikal bebas. Sedangkan 
unsur eksterna misalnya sinar ultraviolet, tingkat polusi alam sekitar yang bisa berupa berbagai asap 




Sinar matahari dapat memicu resiko terbentuknya radikal bebas, atom dan molekul dengan elektron 
bebas ini dapat digunakan untuk menghasilkan tenaga dan untuk beberapa fungsi fisiologis seperti 
kemampuan untuk membunuh virus dan bakteri. Namun karena mempunyai tenaga yang sangat tinggi, 
zat ini juga dapat merusak jaringan normal apabila jumlahnya terlalu banyak.
6
 Radikal bebas dapat 
didefinisikan sebagai molekul atau fragmen molekul yang mengandung satu atau lebih elektron tidak 
berpasangan pada orbital terluarnya. Radikal bebas dapat terbentuk melalui peristiwa metabolisme sel 
normal, kekurangan gizi dan akibat respons terhadap pengaruh dari luar tubuh seperti polusi dan sinar 
ultraviolet.
7
 Radikal bebas dapat mengganggu produksi DNA, lapisan lipid pada dinding sel, 
mempengaruhi pembuluh darah, dan produksi prostaglandin. Radikal bebas juga dijumpai pada 
lingkungan, yang berasal dari logam (misalnya besi, tembaga), asap rokok, polusi udara, obat, bahan 
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Kerusakan yang diakibatkan oleh radikal bebas ialah dapat merusak molekul sehingga menyebabkan 
kerusakan sel, gangguan fungsi sel, bahkan kematian sel. Aging akibat radikal bebas bersumber dari 
radiasi sinar UV akibat akumulasi kerusakan sel. Pada sel hidup, radiasi sinar UV matahari menghasilkan 
radikal bebas yang dapat menyebabkan berbagai resiko foto kimiawi seperti, foto isomerisasi dan foto 
oksidasi. Reaksi foto oksidasi terjadi akibat pelepasan Reactive Oxygen Species (ROS).9 
Terjadinya proses menua atau aging merupakan proses biologis yang terjadi secara alami dan 
mengenai semua makhluk hidup, meliputi seluruh organ tubuh seperti jantung, paru, otak, ginjal, 
termasuk kulit.
10
 Perubahan pada struktur, mengurangi kekencangan, kehalusan, dan penurunan 
kemampuan fungsi kulit adalah fenomena yang menyertai penuaan pada kulit. Bertambahnya kekeringan 
dan kekasaran kulit sekaligus kehilangan kekencangan dan warna kulit yang merata juga tanda 
bertambahnya penuaan kulit, dalam kurun waktu usia 20-60 tahun biasanya diwajah mulai timbul keriput-
keriput halus, otot-otot mulai mengendur, kulit memperlihatkan noda-noda gelap dan terang.
11
 
Proses menua dibedakan atas 2 proses yaitu pertama, proses intrinsik yakni proses menua alamiah dan 
yang kedua, proses biologis yang berperan dalam menentukan jumlah multiplikasi pada setiap sel sampai 
sel berhenti membelah diri dan kemudian mati, proses menua yang di pengaruhi faktor eksternal yaitu 
pajanan sinar matahari berlebihan, polusi, kebiasaan merokok, dan nutrisi tidak berimbang.
12
 Tubuh dapat 
menghasilkan senyawa antioksidan, namun senyawa antioksidan yang dihasilkan secara alami oleh tubuh 
jumlahnya terbatas untuk berkompetisi dengan radikal bebas yang dihasilkan setiap harinya. Oleh karena 
itu, dibutuhkan asupan antioksidan dari luar tubuh. Ada banyak bahan pangan yang dapat menjadi sumber 
antioksidan alami. Kebanyakan sumber antioksidan alami ialah tumbuhan dan umumnya merupakan 
senyawa fenolik yang tersebar diseluruh bagian tumbuhan.
13
 
Oleh karena itu, diperlukan suatu tambahan perlindungan bagi kulit salah satunya adalah kosmetik 
anti aging. Kosmetik untuk anti aging sebagian besar bekerja dengan cara mencegah kerusakan akibat 
radiasi sinar UV atau memperbaiki kerusakan yang sudah terjadi.
14
 Kosmetik digunakan secara luas baik 
untuk kecantikan maupun untuk kesehatan. Namun, tingkat keamanan kosmetik harus tetap diperhatikan 
oleh para konsumen berkaitan dengan masih banyak ditemukannya produk kosmetik yang mengandung 
bahan berbahaya. Oleh karna itu perawatan tubuh dengan menggunakan bahan alami sangat dianjurkan 
karena tidak menimbulkan resiko bagi kesehatan, yang dapat dipergunakan sebagai pembersih kulit, 
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pelembab dan pelindung bagi kulit.
15
Antioksidan sering ditambahkan karena dapat mengurangi kerusakan 
oksidatif yang ditimbulkan oleh peningkatan Reactive Oxygen Species (ROS) akibat radiasi UV.16 
Indonesia merupakan Negara yang memiliki banyak sekali tanaman herbal yang berkhasiat sebagai 
obat. Salah satu jenis tanaman yang telah lama digunakan sebagai obat adalah kunyit (Curcuma longa). 
Rimpang kunyit juga memiliki aktivitas farmakologi sebagai analgetik, antioksidan, antibakteri, antifungi, 
antiinflamasi, gangguan pencernaan, dan anti penuaan (aging).17 Genus Curcuma yang termasuk family 
Zingiberaceae, seperti kunyit digunakan dalam pengobatan tradisional. Hampir semua masyarakat 
Indonesia pernah mengkonsumsi tanaman ini, baik sebagai pelengkap bumbu masakan, jamu, atau untuk 
menjaga kesehatan dan kecantikan tubuh.
18
 
Allah menciptakan tanaman dimuka bumi untuk kemaslahan umat manusia. Pemanfaatan tanaman 
untuk dikonsumsi dan juga sebagai obat dikarenakan banyak mengandung zat-zat dan senyawa-senyawa 
yang sangat berguna bagi tubuh manusia. Diperjelaskan dalam Al-qur’an surah Al-an’am ayat 99 : 
 ٍَ َٕ ٱنَِّذٓي أَََزَل ِي ُْ تََراِكبٗ  َٔ ا يُّ ُّ َحبّٗ ُۡ ُّ َخِضٗرا َُّۡخِرُج ِي ُۡ ٖء فَأَۡخَرۡجَُا ِي ًۡ َبَاَت ُكمِّ َش آِء َياٗٓء فَأَۡخَرۡجَُا بِِّۦ  ًَ ٌٞ َداٍََِٞة ٱنسَّ ا َٕ ُۡ ٍَ ٱنَُّۡخِم ِيٍ طَۡهِعَٓا قِ ِي َٔ ا 
َر  ٍۡ َغ َٔ ا  ٗٓ ٌَ ُيۡشتَبِ ا يَّ ٱنرُّ َٔ  ٌَ تُٕ ٌۡ ٱنزَّ َٔ ٍۡ أَۡعَُاٖب  ٖث يِّ
َجََُّّٰ َٔ ٌَ ٖو ٌُۡؤِيُُٕ ٕۡ ٖث نِّقَ نُِكۡى ََلٌََّٰٓ
ٌَّ فًِ َذَّٰ ِعِّۦٓۚٓ إِ ُۡ ٌَ َٔ َر  ًَ رِِِۦٓ إَِذآ أَۡث ًَ ْا إِنَىَّٰ ثَ ٓٔ ّ ٍۗ ٱَُظُر بِ
  ٩٩ُيتََشَّٰ
 
Artinya: Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu 
segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang 
menghijau. Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma 
mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan 
delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan 
(perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan 




Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah telah menumbuhkan bermacam-macam tumbuhan dan 
tanaman menghijau yang dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk kebutuhannya. Seperti tanaman kayu 
manis dan ganggang hijau yang memiliki manfaat sebagai antioksidan yang berfungsi menangkal radikal 
bebas, serta masih banyak manfaat lainnya bagi kesehatan manusia, dan sesungguhnya itu adalah tanda-




Rimpang kunyit (Curcuma longa L) merupakan tanaman herbal serbaguna yang bernilai ekonomis 
dan mudah untuk diperoleh,
21
 Kunyit merupakan salah satu sumber antioksidan karena adanya kandungan 
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 dimana dapat mencegah kerusakan sel-sel yang diakibatkan radikal bebas, selain itu 
kurkumin juga dapat menjadi anti inflamasi.
23
 Kurkumin adalah komponen bioaktif terbesar yang 
menyusun C. longa hingga 15% dari berat kering dan merupakan penghasil warna kuning-oranye pada 
rimpangnya.
24
 Kunyit mengandung komponen antioksidan golongan fenolik. Penelitian tentang krim 
antioksidan dari bahan alami sudah banyak di lakukan seperti krim antioksidan krim kunyit ekstrak 
metanol, dan krim ekstrak kunyit. Tetapi krim anti aging berbahan dasar kunyit belum diketahui. 
Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian tentang formula krim ekstrak kunyit sebagai 




Alga hijau yang tergolong dalam kelas Chloophyceae, ordo Volvocales, vamili Haematococcaceae 
merupakan Haematococcus pluvialis. Alga hijau inidapat mengakumulasi astaxantin hingga sebesar 4% 
dari berat kering, paling tinggi diantara semua organisme yang dapat memproduksi astaxantin. Astaxantin 
(3,3′-dihydroxy-s-carotene-4,4′-dione) adalah karotenoid sekunder berwarna merah terang dari keluarga 
yang sama dengan likopen, dan lutein.
26
 Sistem kerja astaxanthin pada kulit manusia yaitu dengan 
membangun lapisan pelindung bawah kulit. Astaxanthin dikatakan menjadi antioksidan yang terbaik 
karena memiliki kekuatan 50-100 kali lebih kuat dibandingkan dengan vitamin E dan bersifat membantu 
kerja vitamin C dan E pada aktivitasnya sebagai antioksidan, serta tidak bersifat sebagai prooksidan.
27
 
Berdasarkan hal diatas maka penulis malakukan penelitian mengenai uji efektivitas sediaan krim 
kombinasi ekstrak kunyit (Curcuma longa L) dan alga hijau (Haematococus pluvialis) sebagai anti aging 
kulit, penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai pengaruh kerusakan kulit yang 
diakibatkan oleh radikal bebas, serta dapat berguna sebagai bahan acuan untuk penelitian-penelitian 
lanjutan dibidang terkait. 
D. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
a. Apakah kombinasi ekstrak kunyit (Curcuma longa L.) dan alga hijau (Haematococus pluvialis) 
dapat diformulasikan dalam sediaan krim dengan tipe emulsi minyak dalam air? 
b. Apakah krim yang mengandung kombinasi ektrak kunyit (Curcuma longa L.) dan alga hijau 
(Haematococus pluvialis) mampu memberikan efek anti-aging pada kulit ? 
E. Tujuan Penelitian 
 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
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a. Untuk memformulasikan kombinasi ekstrak kunyit (Curcuma longa L) dan alga hijau 
(Haematococus pluvialis) dalam bentuk sediaan krim dengan tipe emulsi minyak dalam air. 
b. Untuk mengetahui aktivitas anti-aging sediaan krim yang mengandung kombinasi ekstrak pada 
kulit. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 
Adapun manfaat penelitian ini adalah: 
a. Untuk meningkatkan daya dan hasil guna dari tanaman kunyit (Curcuma longa L.) dan alga hijau 
(Haematococus pluvialis) 
b. Untuk mengetahui efek dari ekstrak tanaman kunyit (Curcuma longa L.) dan alga hijau 
(Haematococus pluvialis) yang diformulasikan dalam sediaan krim sebagai anti-aging sehingga 




























A. Kajian Teori 
1. Tanaman Kunyit (Curcuma longa L) 
 
Gambar 2.1 Rimpang Kunyit (Curcuma longa L) 
(sumber : dokumentasi pribadi.2020 ) 
 
a. Klasifikasi Tumbuhan Kunyit (Curcuma longa L) 
 
Klasifikasi dari tanaman kunyit adalah sebagai berikut: 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Class  : Liliopsida 
Sub class : Commelinids 
Order  : Zingiberales 
Family  : Zingiberaceae 
Genus  : Curcuma 
Spesies  : Curcuma longa L. 
 
b. Morfologi Tumbuhan Kunyit (Curcuma longa L) 
Kunyit merupakan suku zingiberaceae yang mempunyai batang semu yang dibentuk dari pelepah 
daun-daunnya. Tanaman tersebut banyak tumbuh di daerah sub tropis sampai tropis seperti Bangladesh, 
Cina, Filipina, India, Indonesia, Jamaika, Sri Lanka, dan Taiwan. Lingkungan tumbuhnya mulai dari 
dataran rendah sekitar 2.000 meter di permukaan air laut, baik pada tanah liat maupun berpasir. Pada 
umumnya kunyit ditanam sebagai tanaman monokultur maupun sebagai tanaman tumpang sari 
dipekarangan.
28
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Gambar 2.2 Tanaman kunyit rumpun dan bunga 
 (sumber: jurnal marisa et al.2019) 
Tinggi tanaman kunyit ini sekitar 1,0-1,5 meter, tumbuh tegap dan membentuk rumpun. Daunnya 
tunggal dan bertangkai, berbentuk lancet yang lebar, ujung dan pangkalnya meruning, bertulang menyirip, 
permukaannya licin, dan berwarna hijau pucat. Panjang daunnya sekitar 20-40 cm dan lebarnya sekitar 
15-30 cm. Bunganya merupakan bunga majemuk yang berbentuk kerucut yang muncul dari batang 
semunya. Panjang bunga berkisar antara 10-15 cm, berwarna putih sampai kuning muda atau kemerahan. 
Setiap bunga memiliki tiga lembar kelopak dan tiga lembar tajuk. 
Bagian utama tanaman kunyit adalah rimpangnya yang merupakan tempat tumbuhnya tunas. Kulit 
rimpang berwarna kecoklatan dan bagian dalamnya berwarna kuning tua, kuning jingga, atau kuning 
jingga kemerahan sampai kecoklatan. Rimpang utama berbentuk bulat panjang seperti telur yang 
merupakan induk rimpang (bulb) yang biasa disebut empu atau kunir lelaki. Rimpang induk membentuk 
cabang yang letaknya lateral dan berbentuk seperti jari (fingers) yang lurus atau melengkung. Induk 
rimpang rasanya agak pahit, getir, kaya akan pigmen dan resin. Sedangkan anak rimpang rasanya agak 




c. Kandungan kimia Kunyit (Curcuma longa L) 
 
Gambar 2.3 Struktur kimia kurkumin 
[1,7-bis-(4'-hidroksi-3'-metoksifenil) hepta-1,6-diena-3,5-dion] 
(sumber: Jurnal Partomuan simanjuntak. 2012) 
Kandungan utama kunyit ialah senyawa kurkuminoid, senyawa yang berkhasiat sebagai obat, 
terdiri dari kurkumin, desmetoksikumin sebanyak 10% dan bisdesmetoksikurkumin sebanyak 1–5% dan 
zat-zat bermanfaat lainnya seperti minyak atsiri yang terdiri dari keton sesquiterpen, turmeron, tumeon 
60%, zingiberen 25%, felandren, sabinen, borneol dan sineil. Kunyit juga mengandung lemak sebanyak 
1–3%, karbohidrat sebanyak 3%, protein 30%, pati 8%, Vitamin C 45-55%, dan garam-garam mineral, 
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yaitu zat besi, fosfor, dan kalsium.
30
 Kurkuminoid bermanfaat untuk mencegah timbulnya infeksi 
berbagai penyakit. Kandungan utama dari kurkuminoid adalah kurkumin yang berwarna kuning. 
Kandungan kurkumin didalam kunyit berkisar 3 – 4% . Kurkumin tidak dapat larut dalam air, tetapi larut 
dalam etanol dan aceton. 
 
d. Khasiat  dan Manfaat Tumbuhan Kunyit  (Curcuma longa L) 
 
1. Aktivitas anti peradangan 
Aktivitas anti peradangan oleh kunyit telah memperlihatkan bahwa kurkumin dan senyawa semi-
sintetik (natrium kurkuminat, diasetil kurkumin, trietil kurkumin dan tetrahidro kurkumin) mempunyai 
aktivitas anti-inflamasi terhadap ptikus yang diinduksi oleh karagenin. Pada percobaan tersebut digunakan 
asam ferulat dan fenilbutazon sebagai obat acuan. Natrium kurkuminat ternyata paling potensial dan lebih 
larut air dibandingkan kurkumin. Diantara derivat kurkumin, trietil kurkumin adalah anti peradangan yang 
paling potensial pada model peradangan kronis, bila dibandingkan dengan senyawa lainnya dan obat 
acuan. Pada kondisi peradangan akut, 
31
 
2. Aktivitas Antioksidan 
Aktivitas antioksidan kurkumin dan 3 senyawa turunannya (demetoksikurkumin, bisdemetoksi 
kurkumin dan diasetilkurkumin). Senyawa tersebut pada 0,08 μM dapat melindungi hemoglobin dari 
oksidasi yang diinduksi oleh nitrit, kecuali diasetilkurkumin yang memperlihatkan sedikit efek dalam 
penghambatan oksidasi hemoglobin, diantara ketiga senyawa utama kurkuminoid, yaitu 
bisdemetoksikurkumin mempunyai aktivitas antioksidan paling tinggi dibandingkan dua senyawa lainnya. 
Ketiga senyawa tersebut memperlihatkan aktivitas masing-masing IC50 terhadap peroksida lipida adalah 
20; 14 dan 11 μg/ml; IC50 terhadap superoksida 6,25; 4,25 dan 1,9 μg/ml dan IC50 terhadap radikal 
hidroksil 2,3; 1,8 dan 1,8 μg/ml.  
3. Aktivitas Antiprotozoa 
Aktivitas kurkumin dan beberapa senyawa turunannya terhadap tripanosomatid telah dipelajari 
dalam bentuk promastigot (ekstra seluler) dan amastigot (intraseluler) pada Leishmania amazonensis. 
Hasil menunjukkan bahwa kurkumin secara in vitro memiliki aktivitas dengan LD50 = 24 μM atau 9 
μg/ml; dan senyawa semi-sintetiknya yaitu metilkurkumin memiliki aktivitas terbaik dengan LD50 < 5 
μg/ml terhadap bentuk promastigot. Senyawa turunan ini diuji secara in vivo pada mencit dan 
memperlihatkan aktivitas yang baik sebagai antiprotozoa dengan penghambatan sebesar 65,6%.
32
 
4. Aktivitas Nematosida 
Minyak curcuma yang diuji terhadap Paramecium caudatum (dengan variasi konsentrasi antara 1 
dalam 2000 hingga 1 dalam 5000) menunjukkan bahwa Ciliata tersebut berubah menjadi seperti lumpur 
dan akhirnya mati. 
                                                             
30
 Dedi Kusbiantoro and Yayuk Purwaningrum, “Pemanfaatan Kandungan Metabolit Sekunder Pada 
Tanaman Kunyit Dalam Mendukung Peningkatan Pendapatan Masyarakat,” Kultivasi 17, no. 1 (March 20, 2018), 
accessed August 24, 2020, http://jurnal.unpad.ac.id/kultivasi/article/view/15669. 
31
 Partomuan simanjuntak."studi kimia dan farmatologi tanaman kunyit (Curcuma longa L)sebagai 
tumbuhan obat serbaguna .Pdf,” n.dAgrium, April 2012 Volume 17 No 2 103“Kunyit(7).Pdf,” n.d. 
32
Partomuan simanjuntak."studi kimia dan farmatologi tanaman kunyit (Curcuma longa L)sebagai 





5. Aktivitas Antibakteri 
Minyak curcuma juga telah diuji terhadap kultur Staphylococcus albus, S.aureus dan Bacillus 
typhosus, dan mampu menghambat pertumbuhan bakteri S. albus dan S. aureus pada konsentrasi IC50 di 
atas 1 μg dalam 5000 ml.
33
 
2. Alga Hijau (Haematococus pluvialis) 
Alga jenis ini merupakan spesies mikroalga hijau berflagela yang ditemukan di kolam air tawar dan 
kolam air hujan hampir di seluruh dunia yang kaya akan karotenoid dari jenis astaxanthin. Mikroalga 
jenis ini merupakan salah satu dari 7000 spesies yang tumbuh di berbagai habitat. Pada sel 
Haematococcus pluvialis memiliki warna hijau dan vegetatif pada kondisi dibawah lingkungan yang tidak 
sesuai atau intensitas cahaya yang didapatkan rendah dan nutrisi yang didapatkan cukup. Pada tingkat 
proliferasi sel, H. Pluvialis mengalami penurunan yang dramatis dan akan mengalami peningkatan sel 





Gambar 2.4 Sel mikroskopis H. pluvialis dalam siklus hidupnya. (A) Sel motil vegetative hijau; 
(B) Sel palmella vegetatif hijau; (C) Sel palmella mulai mengakumulasi astaxantin dalam transisi ke 
aplanospore; (D) Sel aplanospore mengakumulasi astaxantin  
( sumber: witono et al 2018) 
a. Klasifikasi Tumbuhan 
Klasifikasi dari mikroalga Haematococcus pluvialis adalah sebagai berikut : 
Phylum  : Chlorophyta 
Class  : Chlorophyceae 
Ordo  : Volvocales 
Family  : Haematococcaceae 
Genus  : Haematococcus 
Species  : Haematococus pluvialis 
Haematococcus pluvialis merupakan alga hijau uniseluler yang tergolong dalam kelas 
Chlorophyceae, ordo Volvocales, famili Haematococcaceae. H. pluvialis dapat mengakumulasi astaxantin 
hingga sebesar 4% dari berat kering, paling tinggi di antara semua organisme yang dapat memproduksi 
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b. Kandungan Alga Hijau 
Mikroalga dapat menghasilkan pigmen alami seperti karotenoid, klorofil, fenolat, phycocyanin, 
phycoerythin dan phycobili protein. Selain itu Haematococcus pluvialis juga mampu menghasilkan 
astaxanthin sebanyak 1,5%- 3% berat kering lebih tinggi mencapai sekitar 3,75- 75%. Asxanthin ini 
didominas dalam bentuk stereoisomer yang berfungsi sebagai sumber pigmen merah yang sekaligus 
memiliki aktifitas antioksidan yang lebih banyak dari pada vitamin E (α tocopherol), β caratone, dan 
lutein. Pada beberapa organisme tersebut diketahui bahwa astaxantin memiliki fungsi biologis yang 
esensial yaitu pigmentasi, perlindungan terhadap efek sinar UV, perlindungan terhadap oksidasi asam 




Gambar 2.5 Astaxantin (3,3'-dihidroksi-b,b-karoten-4,4'-dione) 
(sumber : jurnal pratiwi 2013) 
Astaxantin bersifat sangat lipofilik dan memiliki bioavalabilitas yang rendah. Bioavailabilitasnya 
dapat ditingkatkan dengan formulasi astaxantin dengan lemak.
37
senyawa asaxanthin ini sangat berperan 




c. Khasiat Alga Hijau 
Alga hijau mensintesis secara de novo Astaxantin (3,3′-dihydroxy-ß-carotene-4,4′-dione) adalah 
karotenoid sekunder berwarna merah terang dari keluarga yang sama dengan likopen, lutein, dan ß-
karoten Astaxantin juga terkandung dalam banyak makanan laut seperti salmon, ikan trout, ikan bream 
laut merah, udang, lobster, dan telur ikan.
39
 
Cara kerja astaxanthin pada kulit manusia dengan membangun lapisan pelindung bawah kulit. 
Astaxanthin dikatakan menjadi antioksidan yang terbaik karena memiliki kekuatan 50-100 kali lebih kuat 
dibandingkan dengan vitamin E dan bersifat membantu kerja vitamin C dan E pada aktivitasnya sebagai 
antioksidan, serta tidak bersifat sebagai prooksidan. Astaxanthin melindungi tubuh terhadap proses 
peroksidasi lipid dan kerusakan yang diakibatkan oleh proses oksidasi yang terjadi pada membran sel 
jaringan tubuh, Astaxanthin juga dapat mempengaruhi aktivitas pigmentasi melalui interaksi parakrin 
antara keratinosit serta menekan aktivitas enzim tirosinase yang berperan dalam pembentukan melanin.
40
 
Astaxantin melindungi sel dari oksidasi dengan mekanisme meredam singlet oksigen kemudian 
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Ekstraksi merupakan penarikan kandungan kimia yang dapat larut sehingga terpisah dari 
kandungan yang tidak dapat larut dengan menggunakan pelarut cair.pelarut yang terdapat dalam berbagai 
simplisia dapat digolongkan kedalam golongan minyak atsirih, dengan di ketauinya senyawa aktif yang 
dikandung simplisia maka akan mempermudah pemilihan pelarut dan cara ekstraksi yang tepat.Terdapat 
dua tipe ekstraksi, yaitu ekstraksi panas dan ekstraksi dingin. Ekstraksi panas adalah ekstraksi yang 
prosesnya di sertai dengan pemanasan, sedangkan ekstraksi dingin adalah proses ekstraksi tanpa 





4. Kulit  
Kulit sebagai organ terluar dan terluas merupakan pembatas dari lingkungan sekitar yang berfungsi 
untuk melindungi otot, ligamen, dan organ internal dari radiasi sinar ultraviolet (UV), dehidrasi, dan 
mikroorganisme. Fungsi perlindungan tersebut terjadi melalui sejumlah mekanisme biologis, seperti 
pembentukan lapisan tanduk secara terus menerus (keratinisasi dan pelepasan sel-sel yang sudah mati), 
respirasi dan pengaturan suhu tubuh, produksi sebum dan keringat, dan pembentukan pigmen melanin 
untuk melindungi kulit dari bahaya sinat ultraviolet matahari, sebagai peraba dan perasa, serta pertahanan 




a. Struktur Kulit 
Struktur kulit memiliki tiga lapisan yaitu lapisan epidermis, lapisan dermis, dan lapisan subkutan. 
 
Gambar 2.6 struktur anatomi kulit  
(sumber: Saurabh, et al. 2014) 
 
1) Epidermis 
lapisan epidermis kulit tersusun dari 5 lapisan, yaitu: 
                                                             
41
 Reny Pratiwi, “Efek Antiaterosklerosis Astaxanthin,” Biomedika 6 (March 2013): 3. 
42
 Khoerul Anwar, “Extrak Effervescent Tablet With Amout Variasion Of Citric Acid-Tartaric Acid As 
Acid Source,” no. 2 (2010): 11. 
43
 Al Amin, Naspiah, and Rusli, “Formulasi Sediaan Krim Anti Aging Berbahan Aktif Ekstrak Buah Libo 





1. Lapisan tanduk (stratum korneum), stratum korneum merupakan lapisan palingluar yang 
tersusun dari sel mati berkreatin dan memiliki sawar kulit pokok terhadap kehilangan air. 
Apabila kandungan air pada lapisan ini berkurang, maka kulit akan menjadi kering dan 
bersisik. 
2. Lapisan lusidum (stratum lusidum), lapisan ini tersusun dari beberapa lapisan transparan dan 
diatasnya terdapat lapisan tanduk dan bertindak juga sebagai sawar, pada umumnya terdapat 
pada telapak tangan dan kaki. 
3. Lapisan granulosum (stratum granulosum), lapisan ini terdiri dari 2 sampai 3 lapisan sel dan 
terletak diatas lapisan stratum spinosum dan berfungsi untuk menghasilkan protein dan 
ikatan kimia stratum korneum. 
4. Lapisan spinosum (stratum spinosum), lapisan spinosum merupakan lapisan yang paling 
tebal dari epidermis. Sel diferensiasi utama stratum spinosum adalah keratinosit yang 
membentuk keratin. 
5. Lapisan basal (stratum basale), lapisan basal merupakan bagian yang paling dalam dari 
epidermis dan tempat pembentukan lapisan baru yang menyusun epidermis. Lapisan ini terus 
membelah dan sel hasil pembelahan ini bergerak ke atas membentuk lapisan spinosum. 
Melanosit yang membentuk melanin untuk pigmentasi kulit terdapat dalam lapisan ini.  
Pada lapisan epidermis terdapat: 
1. Keratinosit, yang berfungsi untuk membentuk lapisan yang tahan terhadap zat kimia dan 
biologis. 
2. Melanosit, yang berfungsi memproduksi melanin. Sel ini tersebar di antara selbasal di 
lapisan basal. 
3. Sel Langerhans dengan sistem imun yang berfungsi sebagai mekanismepertahanan terhadap 
zat asing.  
 
2) Lapisan Dermis 
Dermis merupakan jaringan penyangga berserat dengan ketebalan rata-rata 3-5mm. Lapisan 
dermis merupakan lapisan dibawah epidermis yang jauh lebih tebal daripada epidermis. Matriks kulit 
mengandung pembuluh-pembuluh darah dan saraf yang menyokong dan memberi nutrisi pada 
epidermis yang sedang tumbuh. Dermis terdiri dari bahan dasar serabut kolagen dan elastin. Serabut 
kolagen dapat mencapai 72% dari keseluruhan berat kulit manusia tanpa lemak. Pada dermis terdapat 
adneksa kulit, seperti folikel rambut, papila rambut, kelenjar keringat, saluran keringat, kelenjar 
sebasea, otot penegak rambut, ujung pembuluh darah dan ujung saraf, juga sebagian serabut lemak 
yang terdapat pada lapisan lemak bawah kulit (subkutis/hipodermis).
44
 
Kolagen adalah zat pengisi kulit yang membuat kulit menjadi kencang. Seiring bertambahnya 
usia, produksi kolagen semakin berkurang dan mengakibatkan kulit menjadi kering dan berkerut. Selain 
denga krim anti-aging, kolagen dapat dipacu produksinya dengan olahraga dan nutrisi yang baik Salah 
satu zat yang memiliki peranan penting dalam kulit, terutama wajah adalah sebum. Sebum merupakan 
kandungan minyak yang melembabkan dan melindungi kulit dari polusi. Sebum dibentuk oleh kelenjar 
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palit yang terletak di bagian atas kulit jangat, berdekatan dengan kandung rambut (folikel). Folikel 




3) Lapisan Hipodermis (Subkutan) 
Lapisan subkutan adalah lapisan yang terletak di bawah dermis dan mengandung sel-sel lemak 
yang dapat melindungi bagian dalam organ dari trauma mekanik dan juga sebagai pelindung tubuh 
terhadap udara dingin, serta sebagai pengaturan suhu tubuh. Lapisan subkutan terdiri atas jaringan ikat 
longgar berisi sel-sel lemak didalamnya. Sel lemak merupakan sel bulat, besar, dengan inti terdesak ke 
pinggir karena sitoplasma lemak yang bertambah. Sel-sel ini membentuk kelompok yang dipisahkan satu 
dengan yang lainnya oleh trabekula yang fibrosa.
46
 
Lapisan sel lemak disebut panikulus adiposus, berfungsi sebagai cadangan makanan. Dilapisan ini 
terdapat ujung-ujung saraf tepi, pembuluh darah, dan saluran getah bening. Tebal jaringan lemak tidak 
sama bergantung pada lokasi, diabdomen 3cm, sedangkan didaerah kelopak mata dan penis sangat tipis. 
Lapis lemak ini juga berfungsi sebagai bantalan. Lapisan ini terdiri atas jaringan konektif, pembuluh 
darah dan sel-sel penyimpanan lemak yang memisahkan dermis dengan otot, tulang dan struktur lainnya. 
Jumlah lemak dalam lapisan ini akan meningkat bila makan berlebihan, sebaliknya bila tubuh 





b. Fungsi Kulit  
Kulit memiliki berbagai macam fungsi, yaitu: 
1. Pelindung (proteksi) 
Epidermis terutama pada bagian lapisan tandung berfungsi untuk menutupi jaringan tubuh pada 
bagian dalam dan melindungi dari pengaruh luar. Selain itu kulit juga dapat menghalau 
rangsangan fisik seperti sinar ultraviolet dari matahari. 
2. Penerima rangsangan 
Kulit sangat peka terhadap rangsangan fisik seperti sakit, suhu panas dan dingin, tekanan, rabaan 
dan gerakan. 
3. Pengaruh panas (thermoregulasi) 
Kulit mengatur suhu tubuh dengan dilatasi dan kontuksi pembuuh kapiler melalui respirasi yang 
di pengaruhi oleh saraf otonom. 
4. Pengeluaran (ekskresi) 
Kulit akan mengeluarkan zat tertentu seperti keringat melalui pori-pori dengan membawa garam, 
yodium dan zat kimia lain. 
5. Penyimpanan 
Kulit dapat menyimpan lemak yang ada didalam kelenjar mnyak. 
6. Penyerapan terbatas 
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Kulit menyerap zat tertentu seperti zat yang larut dalam lemak yang daapat di serap oleh kulit. 
7. Penunjang penampilan 
Kulit dapat menunjang penampilan seperti keadaan kulit yang tampak halus, putih dan selain itu 




c. Warna Kulit 
Warna kulit dapat ditentukan oleh pigmen melanin berwarna coklat, didalam stratum basal, derajat 
oksigen darah dan keadaan pembuluh darah yang ada di dermis berwarna merah serta pigmen empedu 
dan karoten yang ada dalam lemak subkutan memberi warna kekuningan. Perbedaan warna kulit 
disebabkan dari jumlah granul melanin yang ada dalam keratinosit.
49
 Dari semua pembangun warna kulit, 
yang paling menentukan warna kulit adalah pigmen melanin. Banyaknya pigmen melanin ditentukan oleh 




d. Jenis Kulit 
Jenis kulit yang sehat merupakan jenis kulit yang tidak dikenai penyakit. Setip orang tentunya 
memiliki jenis kulit yang berbeda-beda sesuai pigem melanin yang dihasilkan. Kulit dapat digolongkan 
menjadi empat bagian, yaitu: 
1. Kulit normal 
Merupakan kulit yang tergolong ideal yang sehat tidak berminyak dan tidak kering, sehingga 
pori-pori yang dimiliki hampir tidak terlihat dan tekstur kulit halus, kenyal dan lembut. 
2. Kulit berminyak 
Merupakan jenis kulit yang memiliki kadar minyak berlebih di permukaan kulit sehingga terlihat 
mengkilat, memiliki poro-pori yang besar dan sering berjerawat. 
3. Kulit kering 
Merupakan jenis kulit kusam, kering, tipis, bersisik dan lebih cepat timbul keriput serta kelencar 
minyak bekerja kurang efektif. 
4. Kulit campuran atau kombinasi 




5. Anti-Aging  
 Proses menua atau aging merupakan proses biologis yang terjadi secara alami dan mengenai 
semua makhluk hidup, meliputi seluruh organ tubuh seperti jantung, paru, otak, ginjal, termasuk kulit. 
Penuaan kulit biasanya ditandai dengan kondisi kulit kering, bersisik, kasar dan disertai munculnya 
keriput dan noda hitam atau flek. Proses menua diibedakan atas 2 yaitu pertama, proses intrinsik yakni 
proses menua alamiah yang terjadi sejalan dengan waktu. Proses biologis yang berperan dalam 
menentukan jumlah multiplikasi pada setiap sel sampai sel berhenti membelah diri dan kemudian mati, 
diyakini merupakan penyebab penuaan intrinsik. Kedua, proses menua ekstrinsik yakni proses menua 
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yang dipengaruhi faktor eksternal yaitu pajanan sinar matahari berlebihan, polusi, kebiasaan merokok, 
dan nutrisi tidak berimbang.
52
 
 Meskipun menjadi tua adalah sesuatu yang harus terjadi, namun usaha untuk mencegahnya tidak 
pernah surut paling tidak agar tidak terlalu cepat tua. Ada bermacam hal baik dari luar maupun dari dalam 
tubuh yang dapat menyebabkan seseorang lebih cepat menjadi tua   ( Sindroma Menua Dini) tetapi hal ini 




Kulit bisa mengalami penuaan terutama pada daerah-daerah yang sering terpapar sinar matahari 
secara langsung seperti wajah, leher, bagian atas lengan, dan tangan. Lapisan kulit akan semakin menipis 
(sekitar 10% per 10 tahun), sehingga kulit akan semakin mudah mengalami iritasi dan rapuh. Jumlah 
produksi proteoglikan dan natural moisturizing factor (NMF) berkurang, sehingga kulit akan semakin 
kering. Jumlah pembuluh darah kulit juga berkurang dan terjadi perpanjangan pergantian sel kulit, 




a. Proses Menua pada Kulit  
Proses menua kulit mempunyai dua proses yang saling berhubungan yaitu:  
 
1) Proses Menua Intrinsik (Intrinsic Aging ; Chronologic Aging)  
Merupakan proses menua fisiologik yang berlangsung secara alamiah, disebabkan berbagai 
faktor dari dalam tubuh sendiri seperti: 
a. Genetik ( keturunan)  
Faktor genetik mempengaruhi saat mulai terjadi proses menua pada seseorang seperti pada 
orang yang memiliki jenis kulit kering cenderung mengalami proses menua kulit lebih dini. 
b. Hormonal  
Pengaruh hormonal erat hubungannya dengan usia. Proses menua fisiologis lebih jelas terlihat 
pada wanita yang memasuki masa menopause, dimana hormon esterogen mulai berkurang 
sehingga pertumbuhan sel baru akan terhambat sehingga akan terjadi atrofi sel epitel vagina, 
pengecilan payudara dan timbul tanda-tanda penuaan pada kulit seperti kulit kering dan 
elastisitasnya berkurang.  
c. Rasial  
Berbagai ras manusia mempunyai perbedaan struktur dan faal tubuh dalam perannya terhadap 
lingkungan hidup sehingga mempunyai kemampuan yang berbeda dalam mempertahankan diri 
terhadap pengaruh lingkungan yang merusak kehidupannya, Seperti peranan pigmen melanin 
sebagai proteksi terhadap sinar matahari (Sunburn), lebih mudah terjadi gejala kulit menua dini, 
pra kanker kulit dan kanker kulit dibanding ras kulit berwarna.  
d. Stres psikis dan penyakit sistemik  
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Penyakit Sistemik yang dapat menyebabkan proses menua berlangsung lebih cepat seperti 
diabetes melitus, arteriosklerosis, defisiensi gizi atau penyakit autoimun yang menyebabkan 




2) Proses Menua Ekstrinsik (Extrinsic Aging)  
Berbagai Faktor dari luar tubuh dapat menyebabkan proses menua dini kulit sehingga menampilkan 
wajah yang terlihat lebih tua dari usia sebenarnya seperti:  
a. Faktor Lingkungan  
1. Sinar Matahari merupakan faktor utama penyebab terjadinya proses menua kulit. Penuaan 
dini yang terjadi akibat paparan sinar matahari (dermatoheliosis) akan mengakibatkan 
pembentukan radikal bebas yang dapat merusak struktur sel kulit serta menurunkan 
kemampuan antioksidatif dan akhirnya menyebabkan penuaan pada kulit. 
2. Kelembaban udara  
Kelembaban udara yang rendah didaerah yang dingin ( pegunungan), ruangan AC, paparan 
angin akan menyebabkan kulit menjadi kering sehingga mempercepat proses menua pada 
kulit. 
 
3) Pengaruh Radikal Bebas 
Radikal bebas sebagai penyebab penuaan kulit bersumber dari radiasi sinar UV matahari. Pada sel 
hidup, radiasi sinar UV matahari menghasilkan radikal bebas yang dapat menyebabkan berbagai resiko 
foto kimiawi seperti, foto isomerisasi dan foto oksidasi. Reaksi foto oksidasi terjadi akibat pelepasan 
Reactive Oxygen Species (ROS) berupa : anion superoksida (O2), hidrogen peroksida (H2O2) dan 
radikal hidroksil (OH ) oleh kromofor yang menyerap sinar ultraviolet.56 Mekanisme perusakan sel oleh 
radikal bebas berawal dari teroksidasinya asam lemak tak jenuh pada lapisan lipid membran sel, reaksi ini 
mengawali terjadinya oksidasi lipid berantai yang menyebabkan kerusakan membran sel, oksidasi lebih 
jauh akan terjadi pada protein yang berakibat fatal dengan rusaknya DNA. Diperkirakan sebagian 





Antioksidan sangat diperlukan untuk perlindungan kulit karena kulit sangat sensitif terhadap 
peradangan, kanker dan penuaan dini yang disebabkan sinar ultraviolet yang memiliki efek oksidatif 
radikal bebas.
58
 Antioksidan dalam kimia, merupakan senyawa pemberi electron,
59
 antioksidan 
menstabilkan radikal bebas dengan melengkapi kekurangan elektron yang dimiliki radikal bebas, dan 
menghambat terjadinya reaksi berantai dari pembentukan radikal bebas. Selain itu, antioksidan juga 
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berguna untuk mengatur agar tidak terjadi proses oksidasi berkelanjutan didalam tubuh. Oleh karena itu, 
produk-produk perawatan kulit selalu mengandung senyawa antioksidan sebagai salah satu bahan aktif. 
Termasuk produk-produk anti-aging, yang juga mengandalkan antioksidan untuk melindungi kulit dari 




7. Krim  
Krim merupakan bentuk sediaan setengah padat yang mengandung satu atau lebih bahan obat 
terlarut atau terdispersi dalam bahan dasar yang sesuai. Krim dapat diformulasikan dalam 2 tipe yaitu tipe 
m/a emulsi minyak dalam air dan tipe a/m atau air dalam minyak. Kedua fase yang berbeda dalam krim 
distabilkan dengan penambahan surfaktan. Krim tipe emulsi minyak dalam air lebih disukai konsumen 




8. Emulsi  
Emulsi merupakan system dua fase yang salah satu cairannya terdispersi dalam cairan yang lain, 
dalam bentuk tetesan kecil. Stabilitas emulsi dapat di pertahankan dengan penambahan zat yang ketiga 
yang disebut dengan emulgator. Penentuan tipe emulsi dapat dilakukan dengan 2 cara, yaitu uji kelarutan 
zat warna dan uji pengenceran. Yang pertama, uji kelarutan zat warna dilakukan dengan menggunakan zat 
warna larut air seperti metilen biru atau biru brillian CFC yang diteteskan pada permukaan emulsi. Jika 
zat warna terlarut dan berdifusi homogen pada fase eksternal yang berupa air, maka tipe emulsi adalah 
M/A. Jika zat warna tampak sebagai tetesan difase internal, maka tipe emulsi adalah A/M. Hal yang 
terjadi adalah sebaliknya jika digunakan zat warna larut minyak.
62
 
Uji pengenceran dilakukan dengan cara mengencerkan emulsi dengan air. Jika emulsi tercampur 
baik dengan air, maka tipe emulsi adalah M/A. Sebaliknya jika air yang ditambahkan membentuk globul 
pada emulsi maka tipe emulsi adalah A/M. Selain dua tipe emulsi yang telah disebutkan sebelumnya, ada 
suatu sistem emulsi yang lebih kompleks yang di kenal dengan emulsi ganda misalnya pada emulsi M/A, 
didalam globul minyak yang terdispersi dalam fase air terdapat globul air sehingga membentuk emulsi 
A/M/A. Sebaliknya, apabila terdapat globul minyak didalam air pada emulsi A/M akan membentuk 
emulsi M/A/M. Pembuatan emulsi ganda ini dapat dilakukan dengan tujuan untuk memperpanjang kerja 




9. Skin Analyzer 
Skin Analyzer merupakan pengukura kulit secara otomatis yang akan menampilkan hasil dalam 
bentuk angka dan angka yang didapatkan akan secara langsung disesuaikan dengan parameter dari 
masing-masing pengukuran yang telah diatur sedemikian rupa pada alat tersebut. Ketika hasil pengukuran 
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muncul dalam bentuk angka, maka secara bersamaan kriteria hasil pengukuran akan keluar dan dapat 




B. Tinjauan Pustaka 
 
Dari penelitian Citra Novita Sari Damanik mengenai “Formulasi dan Uji Aktivitas Krim Ekstrak 
Buah Balakka (Phyllanthus embica L) Sebagai Anti-aging Kulit”, penentuan nilai yang diperoleh dengan 
menggunakan alat skin analyzer. Pada hasil nilai skin  analyzer dihitung berdasarkan hasil nilai yang 
terdapat pada saat pengukuran kulit. Hasil uji normalitas dengan menggunakan uji Shapiro-Walk Test. 
Hasil yang diperoleh yaitu bahwa semua sediaan krim homogeny, dengan tipe emulsi m/a, memiliki pH  
stabil yaitu 5,8-6,5 selama pnyimpanan 12 minggu pada suhu ruang dan tidak mengiritasi kulit. Pada hasil 
pengukuran aktivitas anti aging menunjukan bahwa krim ekstrak buah balakka dengan konsentrasi 5% 
menunjukan ini menunjukan aktivitas terbaik dengan meningkatkan kadar air sebesar 15%, meningkatkan 
kehalusan sebesar 69%,memperkecil pori sebesar 37%, mengurangi noda sebesar 44%, dan mengurangi 
keriput sebesar 20%. 
 
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Kombinasi ekstrak kunyit (Curcuma longa L) dan alga hijau (Haematococus pluvialis) 
dapat diformulasikan dalam sediaan krim dengan tipe emulsi minyak dalam air. 
b. Krim yang mengandung kombinasi ekstrak kunyit (Curcuma longa L) dan alga hijau 
(Haematococus pluvialis) mampu memberikan efek anti-aging pada kulit. 
 
D. Kerangka Berfiki 
Indonesia merupakan Negara yang beriklim tropis dengan sinar matahari yang melimpah yang 
dapat mengakibatkan efek negatif yaitu anti aging kulit. Oleh karena itu, diperlukan suatu tambahan 
perlindungan alami bagi kulit salah satunya adalah kosmetik anti aging. Tanaman yang dapat digunkan 
sebagai bahan pembuatan yaitu kunyit (Curcuma longa L) merupakan salah satu sumber antioksidan 
karena adanya kandungan kurkumin, dan alga hijau (Haematococus pluvialis) yang memiliki kandungan 
astaxantin yang merupakan antioksidan yang terbaik karena memiliki kekuatan 50-100 kali lebih kuat 
dibandingkan dengan vitamin E dan bersifat membantu kerja vitamin C dan E pada aktivitasnya sebagai 
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